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KEFUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
 NOMOR 29 TAHUN 2002
TENTANG

-

STAF KHUSUS WAKIL, FRESIDEN

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, -
|

bahwa untuk lebih meningkatkan keflancaran pelaksanaan tugas-tugas

Wakil Presiden, dipandang perlu me:ngatm* pcngangkatan Staf Khusus
Wakil Presiden; : -

Merginga!

Py

Menelapkan -

(n

C(2)

. FPasal 4

ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945 sebagaimana telah
diubah dengan Pembahaﬁ Ketiga Undang-Undang Dasar 1945;

Undang-undang Namor 8§ Tahun 1974
Kepeguwalian

tentang  Pokok-pokok
{Lembaran Negara Republil Indoncsia Tahun 1974
Nomer 55, Tambahan Lembarayn Negara Nomor 3041), scbagaimana

telah diubah dengan Undang-uﬁdang Nomor 43 Tahun 1999

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3890),

MEMUTUSKAN :

REFUTUSAN FPRESIDEN TENTANG ST AF KHUSUS WAKIL PRESIDEN.

Pasal )

Untuk memperiancar pelaksanaan tugas Wakil Presiden dapat
" diangkat 5taf Khusus Waki] Presiden.
Staf  Khusus Wakil Presiden berkedudukan di

bertanggung jawab langsung kepada Waki] Presiden,
! —

Pasal 2 ...

bawah dan



(1

(2)

(3)

(1

(2).

'

PRESICEN
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Pasal 2 {
i

Staf Khusus Wakil Presiden melaksanakan tugas tertentu yang

diberikan cleh Wakil Presiden di luar tugas-tugas yang sudah

dicakup dalam susunan orqahisasi Sék.rctariat Walil Presicen.

Staf Khusus Waki] Presiden sebagalmana dimaksud dalam ayat (1)
paling banyak 5 (lima) orang.

Staf Khusus Wakil Presiden diangkat dengan Keputusan Presiden atas
usu! dari Wakil Presiden.

Fasal 3

Staf Khusus Wakil Fresiden dalam melaksanakan tugasnya wajib
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi baik di
dalam maupun di luar instans pcmcrintah.

Dalam rangka perwujudan prinsip sebagaimana dimaksud dalam

ayat (1), Staf Khusus Wakil Presiden wijib sclalu berkoordinasi
dengan Sekretaris Wakil Presicen,

Fasal 4

Staf Khusus Walil Presiden c.apat diangkal dari Pegawai Negeri atau
bukan Pegawai Negeri,

Hak kevangan Staf Khusus Wakil Presiden diberikan setara dengan

Fasal 5§

hinjangan jabatan eselon 1 a,

Fasal 6

" Masa bakti Staf Khusus Wakil Mresiclen pahng lama. sama dengan masa
Javatan Wakil Presiden yang ber sangkutan,
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Pasal 7

Staf Khusus Wakil Fresiden apabila bérhenti atau telah berakhir masa
baktinya tidak diberikan pensiun,

" Pasal 8

Staf Khusus Wakil Presiden mendapat dukungan administrasi dari
Szkretariat Wali! Presiden, '

{1)

(2)

(3)

B o L

Pasal 9

Pegawai Negeri yang diangkat mepjadi Stal Khusus Waki] Presiden

diberhentikan dari mbatan organiknya selama menjadi Staf Khusus

Walil Presiden tanpa Lelu!angan stam.snya sebagai Pegawai Negeri.

Pegawai Negesi yang dlangkat memadl Stat Khusus Wakil Presiden”

tetap menerima gaji sebagul Pe.gawa,:i Negeri,’

Pegawai Negeri yang diangkat scbjagai Stal Kiusus Wakil Presiden
dinaikkan panghkatnya setiap kali sétingkdt lebih tinggi tanpa terikat
jenjang pangkat, sesuai dengan kcrcntu:m peraturan perundang-
undangan yang ber Iaku !

Pasal :10

Pegawai Negeri yang berkenti alau telah - berakhir masa baktinya

sebaga: Staf Khwisus Wald! Presiden, diaktifkan kembali dalam .

;abalar. organiknya apabiln belum mencapai batas usia pensiun.

Pegawai Negeri yang dmn,gl\at menjachi Staf Khusus wakil Presiden
diberhentikan dengan hormat sebagai Fegawai Negeri apabila telah

mercapal  batas  usia  pensiun dan- diberikan  hak-hak

kepegawaiannya sesuni Lctcnruan pcratuum perundang-undangan
vang berlaky, ‘ _'
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Pasal 11 .,
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Keputusan Presiden ini mulai beriaku pada tanggal ditetapkan. -
| Ditetapkan di Jakarta
® pada tanggal 20 Mei 2002
|
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
. Q td i
L : | MEGAWATI SOEKARNOFUTRI
Salinan sesuai dengan aslinya '
Deputi Sekretaris Kabinet
Bidang Hukumdan
Penmdang.;—,‘undangan,
""'""I-J,{“é-am....( e o7
. Lambock V. Nahattands
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